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  ABSTRAK 
 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) berperan strategis dalam menyediakan air bersih 
sesuai mandat pemerintah daerah. Di Kota Bandung, Perumda Tirtawening menghadapi 
tantangan menjaga kualitas layanan di tengah meningkatnya permintaan akibat 
pertumbuhan penduduk dan urbanisasi. Namun, penurunan jumlah pelanggan pada 2019–
2023 mengindikasikan masalah keberlanjutan layanan yang berpotensi memengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini menganalisis pengaruh likuiditas, struktur 
modal, ukuran perusahaan, dan inflasi terhadap kinerja keuangan serta implikasinya 

terhadap pertumbuhan usaha Perumda Tirtawening Kota Bandung. Menggunakan metode 
kuantitatif deskriptif dengan data tahun 2013–2023, analisis dilakukan melalui regresi 
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas (CR) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ROA, sementara struktur modal (DER), ukuran perusahaan (SIZE), 
dan inflasi tidak berpengaruh signifikan. ROA terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan usaha, menekankan pentingnya pengelolaan likuiditas untuk mendukung 
kinerja keuangan dan pertumbuhan perusahaan. 

Kata kunci:  likuiditas, struktur modal, ukuran perusahaan, inflasi, kinerja keuangan, 

pertumbuhan usaha 

ABSTRACT 

Regional Drinking Water Companies (PDAM) play a strategic role in providing clean water in 

accordance with the mandate of local governments. In Bandung City, Perumda Tirtawening faces 

challenges in maintaining service quality amid increasing demand driven by population growth 

and urbanization. However, the decline in the number of customers from 2019 to 2023 indicates 

sustainability issues that may impact the company's financial performance. This study analyzes 

the effect of liquidity, capital structure, firm size, and inflation on financial performance and its 

implications for business growth at Perumda Tirtawening Bandung. Using a descriptive 

quantitative method with data from 2013 to 2023, the analysis was conducted through multiple 

linear regression. The results show that liquidity (Current Ratio/CR) has a positive and 

significant effect on Return on Assets (ROA), while capital structure (Debt to Equity Ratio/DER), 

firm size (SIZE), and inflation have no significant effect. ROA is proven to have a significant effect 

on business growth, highlighting the importance of liquidity management in supporting financial 

performance and company growth. 

Keywords: Keywords: liquidity, capital structure, firm size, inflation, financial performance, firm 

growth.

 
 

 
 



 

 
 

 

PENDAHULUAN 
Air bersih merupakan kebutuhan 

dasar manusia yang harus dipenuhi untuk 
menunjang kesehatan, kebersihan, dan 
produktivitas. Oleh karena itu, 
pengelolaan sumber daya air menjadi 
tanggung jawab negara sebagaimana 
diatur dalam Pasal 5 Undang-Undang No. 7 
Tahun 2004. Pemerintah, khususnya 
melalui pemerintah daerah, berkewajiban 
menjamin ketersediaan dan akses air 
bersih bagi masyarakat. 

Penyediaan air bersih dilaksanakan 
oleh pemerintah daerah melalui Badan 
Usaha Milik Daerah (BUMD), salah satunya 
adalah Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM). Berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 14 Tahun 1987 dan 
Undang-Undang No. 23 Tahun 2014, 
PDAM dibentuk untuk memberikan 
pelayanan publik yang berkualitas dengan 
memperhatikan potensi dan karakteristik 
daerah. PDAM juga berfungsi sebagai 
motor penggerak pembangunan ekonomi 
daerah dan sebagai penyedia jasa yang 
berorientasi pada pelayanan masyarakat. 

Di Kota Bandung, kebutuhan akan air 
bersih terus meningkat seiring 
pertumbuhan penduduk dan 
pembangunan infrastruktur. Perumda 
Tirtawening sebagai PDAM Kota Bandung 
menghadapi tantangan signifikan, seperti 
meningkatnya permintaan layanan, 
tingginya tingkat kebocoran air, serta 
keterbatasan sumber daya air baku. 
Tantangan tersebut menuntut 
peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia dan strategi pengelolaan yang 
lebih efektif. 

Data menunjukkan bahwa dalam 
periode 2019 hingga 2023, jumlah 
pelanggan Perumda Tirtawening 
mengalami penurunan yang konsisten. 
Dari 177.104 pelanggan pada tahun 2019 
menjadi 169.373 pelanggan pada tahun 
2023, terjadi penurunan sebesar 7.731 
pelanggan atau sekitar 4,36%. Tren ini 
mengindikasikan adanya permasalahan 
dalam mempertahankan kepuasan 
pelanggan, serta perlunya evaluasi 

terhadap kinerja dan kualitas layanan 
yang diberikan. 

Penurunan jumlah pelanggan 
berdampak langsung pada kinerja 
keuangan PDAM, karena menurunnya 
pendapatan tanpa diikuti pengurangan 
biaya dapat mengurangi laba bersih, 
mempersempit margin keuntungan, serta 
membatasi ruang investasi dan 
pengembangan infrastruktur. 

Berdasarkan laporan gap survey tahun 
2022, tingkat kepuasan pelanggan juga 
bervariasi di berbagai wilayah. Di wilayah 
barat-selatan, 69% pelanggan puas, 9% 
moderat, dan 22% tidak puas. Di wilayah 
utara, 62% puas, 25% moderat, dan 13% 
tidak puas. Sementara itu, wilayah timur 
menunjukkan tingkat kepuasan terendah, 
dengan 56% puas, 21% moderat, dan 23% 
tidak puas. Data ini mencerminkan adanya 
tantangan dalam kualitas pelayanan yang 
memengaruhi persepsi dan kepuasan 
pelanggan. 

Kinerja keuangan Perumda 
Tirtawening Kota Bandung selama periode 
2019 hingga 2023 mengalami fluktuasi. 
Pada tahun 2022, perusahaan 
mencatatkan laba tertinggi sebesar 
Rp18,84 miliar, namun pada tahun 2023 
laba turun tajam menjadi Rp6,43 miliar 
akibat penurunan pendapatan dan 
peningkatan beban operasional.  

Kinerja keuangan perusahaan diukur 
menggunakan rasio Return on Assets 
(ROA), yang mencerminkan kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba dari aset 
yang dimiliki. Beberapa faktor yang 
memengaruhi ROA antara lain likuiditas, 
struktur modal, ukuran perusahaan, 
inflasi, dan pertumbuhan perusahaan.  

Likuiditas, yang diukur dengan 
Current Ratio (CR), kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban jangka 
pendek dengan aktiva lancar, yang diukur 
melalui rasio likuiditas, yaitu 
perbandingan antara aktiva lancar dan 
kewajiban lancar (Ferdian, 2022:93).  

Menurut Gitman & Zutter (2020:119), 

likuiditas yang baik menunjukkan 

manajemen kas dan piutang yang efektif, 



 

 

 

 

sehingga perusahaan dapat memenuhi 

kewajiban tanpa tekanan keuangan berlebih. 

Penelitian Eva Yuliani (2021:120) 

membuktikan bahwa rasio likuiditas 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaaan. 

Struktur modal, diukur melalui Debt 
to Equity Ratio (DER), perbandingan 
antara kewajiban (jangka pendek dan 
panjang) dan ekuitas yang digunakan 
sebagai sumber pendanaan perusahaan 
(Aurellia Regina Rhadif, 2024:185). 

Penelitian Gunawan (2022:35) dan Eva 
Yuliani (2021:119) menunjukkan bahwa 
struktur modal, khususnya rasio utang 
terhadap ekuitas (DER), berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan, termasuk Return on Asset 
(ROA). 

Ukuran perusahaan, yang dinilai dari 
total aset, menunjukkan tingkat 
perkembangan dan memengaruhi akses 
serta biaya pendanaan. Perusahaan besar 
lebih mudah mendapatkan modal dan 
memiliki risiko kebangkrutan lebih 
rendah, sedangkan perusahaan kecil 
cenderung memilih utang jangka pendek 
karena biayanya lebih rendah (Evelin R, 
2021). Penelitian Nisa Kusuma Wardani 

(2024:57) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan 
Sementara itu, Inflasi adalah kenaikan 

harga yang berkelanjutan dan 
menurunkan daya beli. Penyebabnya 
antara lain permintaan tinggi dan biaya 
produksi naik. Inflasi moderat bermanfaat, 
tetapi inflasi tinggi dapat mengganggu 
stabilitas ekonomi (M. Hafidz 

Meiditambua, 2022:19).  Penelitian Aminin 
(2024) serta Indriwati & Purwana (2021) 
dan Bagaskara & Rohmadi (2024) 
menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan, termasuk Return on Assets 
(ROA), artinya kenaikan inflasi dapat 
meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan. 

Pertumbuhan penjualan 
menunjukkan peningkatan penjualan 
tahunan dan mencerminkan kemampuan 
perusahaan serta ketergantungannya 

pada pendanaan eksternal (Eva Yuliani, 

2021:113). Penelitian Safitri (2018) 
menunjukkan ROA berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba, sementara 
Kurniawan (2021) menyatakan 
profitabilitas berpengaruh positif namun 
tidak signifikan. 
Dengan mengelola faktor-faktor tersebut 
secara optimal, perusahaan dapat 
meningkatkan efisiensi operasional dan 
memperbaiki kinerja keuangan ke 
depannya 

Berdasarkan penjabaran latar 
belakang, teori, dan penelitian terdahulu, 
dapat dikemukakan hipotesis penelitian: 
(1) Likuiditas, struktur modal, ukuran 

perusahaan dan inflasi berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja keuangan Perumda 

Tirtawening Kota Bandung, (2) Likuiditas, 

struktur modal, ukuran perusahaan dan inflasi 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

keuangan Perumda Tirtawening Kota 

Bandung 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
Hipotesis Penelitian 
• H1: Variabel struktur modal, likuiditas, 

ukuran perusahaan, dan nilai 
perusaaan berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan  

• H2: Variabel struktur modal 
berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan  

• H3: Variabel likuiditas berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan  

• H4: Variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan  

• H5: Variabel inflasi berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan  



 

• H6: Variabel kinerja keuangan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
penjualan 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif deskriptif 
(Creswell & Creswell, 2018:43) dan bersifat 
explanatory (Cooper & Schindler, 

2017:146), untuk menguji pengaruh 
likuiditas, struktur modal, ukuran 
perusahaan, dan inflasi terhadap kinerja 
keuangan serta implikasinya terhadap 
pertumbuhan usaha Perumda Tirtawening 
Kota Bandung. 

Penelitian ini menggunakan variabel 

bebas yaitu likuiditas (CR), struktur modal 

(DER), ukuran perusahaan (SIZE), dan 

inflasi, serta variabel terikat yaitu kinerja 

keuangan (ROA) dan pertumbuhan usaha. 

Sampel penelitian adalah Perumda 

Tirtawening Kota Bandung antara tahun 2019 

– 2023, dengan teknik pengumpulan data 

secara total sampling. 

Analisis data secara deskriptif melalui 

nilai rerata (mean), standar deviasi, variasi, 

minimum, maksimum, dan distribusi data 

pada setiap variabel penelitian, sedangkan 

analisis statistik inferensial menggunakan 

analiss regresi berganda dan regresi linier 

sederhana. 

 
HASIL PENELITIAN 
A Analisis Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1 

Variabel (CR) Perumda Tirtawening 

Kota Bandung Periode Tahun  

2019 – 2023 

 

Likuiditas Perumda Tirtawening Kota 
Bandung mengalami tren penurunan dari 
2019 hingga 2023, dengan rasio lancar 
tertinggi sebesar 17,04 kali pada semester 
I 2020 dan terendah 4,05 kali pada 
semester I 2023, mencerminkan tekanan 
serius terhadap kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka pendek. 

Tabel 2 

Variabel DER Perumda Tirtawening 

Kota Bandung Periode Tahun  

2019 – 2023 

 
 

Struktur modal Perumda Tirtawening 
menunjukkan DER yang fluktuatif namun 
tetap rendah selama 2019–2023, dengan 
rata-rata 0,13 kali. Ini mencerminkan 
penggunaan utang yang minim dan 
dominasi modal sendiri dalam 
pembiayaan perusahaan. 

Tabel 3 

Variabel SIZE Perumda Tirtawening 

Kota Bandung Periode Tahun  

2019 – 2023 

 



 

 

 

 

Total aset Perumda Tirtawening 
menunjukkan tren fluktuatif namun 
cenderung meningkat dari 2019 hingga 
2023, dengan rata-rata Rp772,79 miliar 
dan puncak tertinggi pada semester I 2022 
sebesar Rp877,68 miliar. Ini 
mencerminkan pertumbuhan ukuran dan 
kapasitas operasional perusahaan. 

Tabel 4 

Variabel Inflasi 

 
 

Target inflasi periode 2019–2023 stabil 
dengan rata-rata 3%. Setelah ditetapkan 
3,5% pada 2019, target turun menjadi 3% 
sejak 2020 dan bertahan hingga 2023, 
mencerminkan kestabilan harga dan 
kebijakan makroekonomi yang konsisten. 
 

Tabel 5 

Variabel Pertumbuhan Usaha Perumda 

Tirtawening Kota Bandung Periode 

Tahun 2019 – 2023 

 
 

Pertumbuhan usaha Perumda 
Tirtawening 2019–2023 bersifat 
fluktuatif, dengan penjualan rata-rata 
Rp297,5 miliar dan pertumbuhan rata-

rata 1,45%. Setelah sempat turun hingga 
2020, pertumbuhan tertinggi terjadi pada 
semester II 2021 (10,74%), dan penjualan 
tertinggi pada semester I 2022 sebesar 
Rp334,3 miliar. 
 

Tabel 6 

Variabel ROA Perumda Tirtawening 

Kota Bandung Periode Tahun  

2019 – 2023 

 
 
ROA Perumda Tirtawening mengalami 
fluktuasi selama 2019–2023, dengan 
puncak 2,15 pada semester I 2022 dan 
penurunan tajam ke titik terendah 0,82 
pada semester I 2023. Rata-rata ROA 
selama periode tersebut sebesar 0,02, 
mencerminkan penurunan efisiensi dalam 
penggunaan aset. 
 
B Analisis Statistik Inferensia 

 Analisis inferensia menggunakan 

regresi untuk menguji hipotesis, didahului 

oleh uji asumsi klasik: normalitas, 

heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. 

 

Tabel 7   Uji Normalitas Data 

 
 

 Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan 
signifikansi 0,966 (> 0,05), sehingga data 
berdistribusi normal dan H₀ diterima. 
 
 



 

Tabel 8  Uji Heterokedastisitas  

 
 

Karena nilai signifikansi semua 
variabel ≥ 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas dalam data. 

 
Tabel 9  Uji Multikolinieritas  

 
 

Nilai VIF seluruh variabel < 10, 
sehingga disimpulkan tidak terjadi 
multikolinearitas. 
 

Tabel 10 

Pengaruh CR, DER, SIZE, dan Inflasi 

Terhadap ROA Perumda Tirtawening 

Kota Bandung Periode Tahun 2019 – 

2023 

 
(Sumber: Hasil olahan data peneliti, 2025) 
 

Koefisien regresi menunjukkan 
bahwa semua variabel independen (CR, 
DER, Ukuran Perusahaan, dan Inflasi) 

berpengaruh positif terhadap ROA. 
Ukuran perusahaan memiliki pengaruh 
terbesar (1,545), diikuti DER (0,487), CR 
(0,105), dan inflasi (0,011). Konstanta -
41,897 menunjukkan ROA negatif jika 
semua variabel independen bernilai nol. 
Secara keseluruhan, keempat variabel 
berkontribusi positif terhadap 
peningkatan ROA. 

Nilai R2 sebesar 0,973 menunjukkan 
bahwa 97,3% variasi ROA dipengaruhi 
oleh CR, DER, Ukuran Perusahaan, dan 
Inflasi. Sisanya 2,7% dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar model, seperti efisiensi 
operasional atau kondisi ekonomi 
eksternal. 

Berdasarkan hasil uji F, diketahui 
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05, serta nilai F hitung sebesar 45,009 
lebih besar dari F tabel sebesar 5,194. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
variabel CR, DER, Ukuran Perusahaan, dan 
Inflasi secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan 
(ROA) Perumda Tirtawening Kota 
Bandung. 

Berdasarkan hasil analisis regresi 
linear, diketahui bahwa variabel CR 
(Current Ratio) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA, dengan nilai t 
sebesar 11,518 dan signifikansi 0,000 (< 
0,05). Artinya, semakin tinggi likuiditas 
perusahaan, semakin tinggi pula tingkat 
pengembalian asetnya. Sementara itu, 
variabel DER (t = 0,617; sig. = 0,564), 
Ukuran Perusahaan (t = 2,046; sig. = 
0,096), dan Inflasi (t = 0,049; sig. = 0,963) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ROA karena nilai signifikansinya lebih 
besar dari 0,05, meskipun semuanya 
menunjukkan arah pengaruh yang positif. 

Tabel 11 

Pengaruh ROA Terhadap Pertumbuhan 

Usaha Perumda Tirtawening Kota 

Bandung Periode Tahun 2019 – 2023 

 
(Sumber: Hasil olahan data peneliti, 2025) 



 

 

 

 

Hasil regresi menunjukkan bahwa 
ROA berpengaruh negatif terhadap 
pertumbuhan usaha, dengan setiap 
kenaikan ROA sebesar 1 satuan justru 
menurunkan pertumbuhan usaha sebesar 
0,786. Artinya, peningkatan profitabilitas 
tidak selalu sejalan dengan pertumbuhan 
usaha, kemungkinan karena fokus 
perusahaan pada efisiensi atau faktor lain 
di luar ROA. 

Nilai R Square sebesar 0,540 
menunjukkan bahwa ROA berkontribusi 
sebesar 54% terhadap pertumbuhan 
usaha, sementara 46% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, 
seperti kondisi pasar, persaingan, akses 
pembiayaan, dan kondisi ekonomi makro. 

ROA memiliki nilai t = 3.066 dengan 
signifikansi 0.015 (< 0.05), yang 
menunjukkan bahwa ROA berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan usaha. 
 

PEMBAHASAN 
 
1. Pengaruh CR, DER, SIZE, dan Inflasi 

Terhadap ROA 
Berdasarkan hasil uji F dalam analisis 

regresi, diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, 
serta nilai F hitung sebesar 45,009 yang 
melebihi nilai F tabel sebesar 5,194. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara simultan, 
variabel Current Ratio (CR), Debt to Equity 
Ratio (DER), Ukuran Perusahaan, dan 
Inflasi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan (ROA) Perumda 
Tirtawening Kota Bandung. 

Temuan ini memperkuat pandangan 
Brigham dan Houston (2019), yang 
menyatakan bahwa kombinasi faktor 
keuangan seperti likuiditas dan struktur 
modal secara kolektif dapat menentukan 
efisiensi penggunaan aset dalam 
menghasilkan laba. Selain itu, penelitian 
oleh Wahyudi dan Prasetiono (2019) juga 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
memiliki kontribusi dalam memengaruhi 
profitabilitas, terutama ketika dikaji 
bersama variabel keuangan lainnya. 
Meskipun secara individu tidak semua 
variabel menunjukkan signifikansi, secara 

keseluruhan keempat variabel tersebut 
memiliki kekuatan gabungan yang 
berdampak terhadap ROA, sebagaimana 
ditegaskan pula oleh Fadhilah dan 
Firmansyah (2020) bahwa pendekatan 
simultan memberikan gambaran yang 
lebih utuh atas dinamika kinerja keuangan 
perusahaan. 
2 Pengaruh Likuiditas (CR) terhadap 

ROA 
Current Ratio (CR) menunjukkan nilai 

t sebesar 11,518 dengan signifikansi 
0,000<0,05. Berarti CR berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Return on 
Assets (ROA). Temuan ini didukung oleh 
Brigham & Houston (2019) yang 
menyatakan bahwa perusahaan dengan 
tingkat likuiditas tinggi cenderung lebih 
mampu memenuhi kewajiban jangka 
pendek, sehingga dapat mengelola aset 
secara lebih efisien dalam menghasilkan 
laba. Hasil ini konsisten dengan studi 
Nurlela dan Islahudin (2020), yang 
menyatakan bahwa likuiditas memainkan 
peran penting dalam meningkatkan 
kinerja keuangan, khususnya ROA. 
Penelitian Almazari (2014) juga 
menunjukkan bahwa CR berhubungan 
positif secara signifikan dengan 
profitabilitas perusahaan, karena 
manajemen likuiditas yang baik 
memungkinkan optimalisasi pemanfaatan 
aset dalam mencetak laba. 
3 Pengaruh Struktur Modal (DER) 

Terhadap (ROA) 
Debt to Equity Ratio (DER) mencatat 

nilai t sebesar 0,617 dengan signifikansi 
0,564> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
DER tidak memiliki pengaruh signifikan 
secara statistik terhadap ROA.  
Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Fadhilah dan Firmansyah (2020) yang 
mengungkapkan bahwa struktur modal 
tidak selalu berdampak signifikan pada 
profitabilitas, terutama jika perusahaan 
mampu menyeimbangkan penggunaan 
dana dari utang dan ekuitas. Hal serupa 
juga dikemukakan oleh Velnampy dan 
Niresh (2012), yang menunjukkan bahwa 
DER tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA pada perusahaan non-
keuangan di Sri Lanka, yang menandakan 



 

bahwa dampak DER terhadap 
profitabilitas sangat tergantung pada 
sektor industri dan kondisi keuangan 
masing-masing perusahaan. 
4 Pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE) 

Terhadap (ROA) 
Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki 

nilai t sebesar 2,046 dengan tingkat 
signifikansi 0,096>0.05. Berart ukuran 
perusahaan tidak memberikan pengaruh 
signifikan terhadap ROA, walaupun 
hubungan yang terbentuk bersifat positif. 
Temuan ini mendukung penelitian 
Wahyudi dan Prasetiono (2019), yang 
menyatakan bahwa perusahaan besar 
memiliki akses pendanaan dan efisiensi 
skala ekonomi yang lebih baik sehingga 
mendukung profitabilitas. Namun, hasil ini 
juga sejalan dengan temuan Putra dan 
Dewi (2021) yang menyatakan bahwa 
meskipun ukuran perusahaan 
memberikan dampak ekonomi terhadap 
ROA, namun pengaruh tersebut tidak 
selalu signifikan secara statistik, 
tergantung pada efisiensi internal dan 
karakteristik industri. 
5 Pengaruh Inflasi terhadap ROA  

Variabel inflasi menunjukkan nilai t 
sebesar 0,049 dengan signifikansi sebesar 
0,963>0.05. Berarti inflasi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
ROA. Hasil ini konsisten dengan studi 
Rahmawati dan Handayani (2020), yang 
menyatakan bahwa inflasi tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. Hal serupa juga ditemukan 
oleh Mulyadi dan Anwar (2019), yang 
menyatakan bahwa dampak inflasi 
terhadap ROA lebih terasa di sektor-sektor 
tertentu dan secara umum tidak signifikan, 
khususnya ketika perusahaan memiliki 
strategi adaptif dalam pengelolaan biaya 
dan penetapan harga. 
6 Pengaruh ROA terhadap 

Pertumbuhan Usaha 
Return on Assets (ROA) mencatat nilai 

t sebesar 3,066 dengan tingkat signifikansi 
0,015, lebih kecil dari 0,05, yang berarti 
ROA berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan usaha. Hasil ini mendukung 
penelitian Sutrisno dan Pratiwi (2021), 
yang menyatakan bahwa tingginya ROA 

tidak selalu berdampak positif terhadap 
ekspansi perusahaan, karena efisiensi aset 
bisa membuat perusahaan cenderung 
mempertahankan status quo daripada 
mengambil risiko ekspansi. Temuan 
serupa diungkapkan oleh Margaretha dan 
Supartika (2016), yang menjelaskan 
bahwa fokus pada efisiensi aset terkadang 
membuat perusahaan menahan 
pertumbuhan karena kehati-hatian dalam 
mengambil keputusan investasi baru. 
 

KESIMPULAN 
 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

likuiditas (CR) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA, sedangkan 
struktur modal (DER), ukuran perusahaan 
(UP), dan inflasi tidak menunjukkan 
pengaruh signifikan terhadap ROA. Di sisi 
lain, ROA berpengaruh signifikan namun 
negatif terhadap pertumbuhan usaha, 
yang menunjukkan bahwa peningkatan 
profitabilitas tidak selalu diikuti oleh 
peningkatan pertumbuhan bisnis. 

Perusahaan disarankan untuk fokus 
meningkatkan ROA melalui efisiensi aset 
dan produktivitas. Meskipun DER dan 
inflasi tidak signifikan, penting bagi 
perusahaan tetap mengelolanya untuk 
menjaga stabilitas. Untuk penelitian 
selanjutnya, dianjurkan mengeksplorasi 
variabel lain dan menggunakan metode 
analisis yang lebih kompleks agar 
memperoleh hasil yang lebih 
komprehensif. 
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